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Fenomena perkembangan bentuk arsitektur masjid dapat diklasifikasi menjadi beberapa 

kategori, antara lain ragam bentuk masjid yg berbeda-beda dalam lokasi yang relatif serupa. 

Tipe ini diwakili oleh bentuk masjid kuno, masjid bergaya Timur Tengah (Pan Islamic), 

dan bentuk masjid kontemporer. Berdasarkan kondisi empirik pada beberapa lokasi di Jawa 

Barat, terlihat adanya bentuk masjid yang beragam pada lokasi yang relatif serupa. Hal ini 

mengindikasikan adanya hubungan kausalitas yang berbeda antara fungsi ritual yang 

mengikat dengan beragam keinginan pengguna, sehingga memengaruhi bentuk arsitektur 

masjid. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dinamika yang terjadi antara kebutuhan 

ritual salat dengan keinginan pada bentuk arsitektur masjid. Pemahaman diawali dengan 

mempelajari kebutuhan ritual salat. Berlandas pada pemahaman ini, dirumuskan ideogram, 

tipogram properti, dan komposisi arsitektur masjid dalam lingkup anatomi arsitektur yang 

meliputi lingkup lingkungan, lingkup tapak, serta lingkup bangunan. Urutan metode yang 

digunakan untuk menganalisis kasus studi adalah: [1] Menggambar dan mengolah ulang 

seluruh kasus studi; [2] Mengidentifikasi seluruh properti dan komposisi dalam bentuk 

ideogram dan tipogram arsitektur masjid; [3] Menyandingkan tipogram dengan acuan 

ideogram dalam anatomi lingkup arsitektur. Hasil analisis menunjukkan adanya dinamika 

antara fungsi dan bentuk arsitektur masjid yang menghasilkan makna tertentu. Penelitian 

ini berfungsi untuk memperkaya teori mengenai kajian dinamika antara fungsi dan bentuk 

arsitektur masjid. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dan 

masukan untuk merancang bentuk arsitektur masjid yang memberikan ruang kreatifitas 

bagi keinginan pengguna, tanpa menyalahi ritual salat yang ada. 

Kata Kunci: Arsitektur masjid, Bentuk, Dinamika, Fungsi, Kebutuhan ritual salat, 

Keinginan, Makna 
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The development of mosque architecture can be classified into several categories. One of 

these categories  is the varying mosque architecture that can be found in relatively similar 

locations; this is represented by traditional mosques, Pan-Islamic/Arabian-style mosques, 

and contemporary mosques. An empirical study conducted across West Java shows 

mosques with varying architectural designs in fairly close areas. This indicates that there is 

a different causal relationship between binding ritual functions and the various user desires, 

thus affecting the architectural design  of the mosque. This research aims to understand the 

dynamics that occur between the needs of salāt ritual and the wants of users, which are 

reflected on the physical form of the mosque. This process of understanding was initiated 

by  studying the needs of the salāt ritual. Based on this insight, a mosque ideogram was 

then       formulated. The next step involved  a deep and thorough empirical study resulting 

in an architectural typogram of the properties and composition of the mosques that were 

used as case studies in the scope of architectural anatomy, which consisted of  the  scope 

of the surroundings, site, and building. The methods used  to analyze the case studies are 

as follows: [1] Drawing and reprocessing all of the entire case study mosque;  [2] 

Identifying the properties and composition in the form of mosque ideogram and 

architectural typogram of each of the mosques; and [3] Juxtaposing the typogram with the 

ideogram reference in the scope of architectural anatomy. The results of the analysis show 

a range of dynamics of meaning between the primary function and the form of the mosques. 

Research results  can be used to enrich theories about the study of meaning, particularly in 

mosque architecture. Information received from this study can also be used as reference 

and input for designing the architecture of mosques that provide creative space for the 

requirements of users without violating the existing salāt ritual. 

Keywords: Mosque architecture, Forms, Dynamics, Functions, Salāt ritual, Needs, Wants, 

Meaning 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang    

a. Pertumbuhan jumlah arsitektur masjid di Indonesia 

Perkembangan agama Islam di Indonesia telah melalui sejarah yang panjang.  

Perkembangan ditunjukkan dengan ditemukan artefak-artefak arkeologi dan 

catatan historiografi mengenai agama Islam oleh para pakar bidang ilmu sejarah 

dan arkeologi. Beberapa nama pakar yang tercatat meneliti masuknya agama Islam 

ke Indonesia ialah Pijnappel, Snouck Hurgronje, Meilink dan Van Ronkel (Drewes, 

1985).  

Perjalanan penyebaran agama Islam dengan damai menyebabkan jumlah 

penganut agama Islam di Indonesia mencapai 88% dari jumlah penduduknya. Saat 

ini jumlah penduduk muslim yang terkonsentrasi di Pulau Jawa mencapai 46%. 

Jumlah ini menjadikan pulau Jawa berpenduduk Muslim terbanyak di Indonesia. 

(Nasional, 2018). Staf Khusus Presiden Bidang Bencana dan Bantuan Sosial 

memaparkan bahwa jumlah pertumbuhan masjid di Indonesia sejak 1998 mencapai 

64%. (Basyari, 2013).  

 

b. Fenomena pertumbuhan ragam bentuk arsitektur masjid di Indonesia. 

Sejalan dengan pesatnya pertumbuhan jumlah masjid, fenomena menunjukkan 

peningkatan keragaman bentuk arsitektur masjid yang terbangun. Keragaman 

bentuk arsitektur masjid di Indonesia dikategorikan menjadi tiga fenomena, yaitu: 
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Fenomena empiris pertama , merupakan bentuk masjid yang selaras dengan 

konteks tempatnya dan diyakini sebagai ciri khas bentuk masjid di Indonesia 

sehingga bentuknya sering diadopsi oleh masjid-masjid hingga periode 

kontemporer. Fakta yang mewakili fenomena ini ialah bentuk masjid yang diinisiasi 

oleh Walisanga sebagai penyebar agama Islam di pulau Jawa dengan karakter atap 

tajug tumpang tiga. Ditengah perkembangan teknologi konstruksi dan material 

yang bersifat progresif, ekspresi bentuk masjid-masjid yang memiliki ciri atap 

tumpang tiga atau lebih dan berumur ratusan tahun tetap bertahan dan digunakan 

oleh masyarakat muslim.  

Fenomena empiris kedua ialah bentuk masjid yang relatif sama dengan 

lokasi yang berbeda-beda. Fenomena ini diwakili oleh masjid bergaya Pan-Islamic 

Arabia yang mengadopsi bentuk-bentuk khas Jazirah Arab hingga Maghribi, yaitu 

atap kubah, pola geometri arabesk dan ekspresi struktur relung (arch) yang dapat 

ditemukan di berbagai tempat di Indonesia. Fakta lain yang menunjukkan 

signifikansi fenomena kedua adalah masjid beratap tumpang tiga yang dibangun 

sebagai proses adopsi terhadap masjid-masjid Walisanga; yaitu masjid-masjid yang 

dibangun dibawah Yayasan Amal Bakti Pancasila (YAMP) sepanjang tahun 1992-

2009. Sebanyak 999 bangunan masjid memiliki ciri atap tumpang atau atap ajeg. 

YAMP merupakan yayasan sosial yang didirikan pada zaman pemerintahan 

Jenderal HM. Soeharto semasa menjabat sebagai Presiden Indonesia kedua. 

 Fenomena empiris ketiga, merupakan bentuk masjid yang relatif berbeda 

dengan bentuk yang diyakini sebagai karakteristik masjid di Indonesia maupun 

bentuk masjid Pan Islamic Arabia yang tersebar di lokasi yang berbeda-beda. 

Fenomena ini dikategorikan sebagai masjid dengan ekspresi modern (Ashadi, 2016). 
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Menurutnya masjid-masjid ini hadir dengan konsep rancangan arsitektur 

melepaskan diri dari bentuk-bentuk masjid yang dianggap lazim karena kemajuan 

teknologi dan material. Fakta fenomena ini ialah masjid-masjid yang dibangun 

keluar dari kebiasaan yang biasa diterapkan. 

Tiga fenomena yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa dalam satu 

wilayah yang sama dapat dijumpai bentuk masjid yang mewakili ketiga fenomena 

tersebut. Bentuk masjid tumbuh beragam dan berbeda-beda, sementara fungsi ritual 

salat dalam Islam berlaku tetap dan dogmatis. 

 

c. Pentingnya isu bentuk masjid 

Kebutuhan dasar ritual Islam di dalam masjid di manapun ialah melakukan 

rangkaian prosesi salat yang berakar dari nilai-nilai agama sehingga menjadi 

tuntutan yang wajib, ideal dan statis.  Sementara keinginan yang terjadi di masjid 

dalam suatu komunitas masyarakat tumbuh dengan tujuan dan pemaknaan yang 

berbeda-beda ,spesifik dan dinamis. Proses akomodasi antara tuntutan fungsi 

mendasar salat dalam Islam dengan bentuk arsitektur masjid inilah yang 

memengaruhi ragam bentuk arsitektur masjid.  

   Penelitian mengenai bentuk arsitektur masjid di Nusantara telah banyak 

dilakukan oleh para akademisi, dimulai dari, GP. Rouffaer (1905), GF. Pijper 

(1947), Stutterheim (1952), De Graaf (1963), Wirjosuparto (1962), sampai pada 

Slametmuljana (1976). Penelitian akademisi ini relatif hanya berfokus kepada 

percampuran langgam yang memengaruhi bentuk masjid tradisional Indonesia. 

Kemudian, penelitian Bambang Setia Budi  mengedepankan klasifikasi masjid yang 

menghasilkan tipologi dan perkembangan masjid-masjid di pulau Jawa. (Budi, 
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2004, 2005, 2006). Penelitian Tutin Aryanti (Aryanti, 2013) menitikberatkan pada 

isu gender dan kekuasaan dengan kasus studi masjid-masjid kontemporer di 

Yogyakarta. Penelitian Ashadi (Ashadi, 2016) mengupas mengenai dinamika 

bentuk dan makna pada masjid-masjid Walisongo berdasarkan sinkretisme 

kepercayaan. Meskipun telah banyak penelitian yang menggunakan masjid sebagai 

kasus studi, sampai saat ini langka atau belum ada penelitian yang menyoal 

mengenai isu relasi antara ritual Islam yang bersifat universal dengan tradisi 

partikular pengguna setempat yang terwujud dalam bentuk arsitektur masjid. 

Padahal isu bentuk arsitektur masjid merupakan isu yang sangat penting dan sampai 

saat ini hampir selalu menimbulkan polemik, seperti tertulis pada harian Pikiran 

Rakyat tanggal 12 Juni 2019 menyoal polemik bentuk arsitektur masjid yang 

dianggap sesat antara arsitek masjid As-Safar di Padalarang,  Ridwan Kamil dengan 

Ustadz Rahmat Baequni. (Indra, 2019).  

  

  1.2 Isu/ Fokus penelitian 

Berlandaskan kebutuhan fungsi yang mendasar, masjid merupakan bangunan untuk 

menampung kegiatan ritual keagamaan pemeluk agama Islam yang berlaku 

berdasarkan aturan yang mengikat dan bersifat dogmatis. Hal ini dipertegas dengan 

tujuan awal pendirian masjid sebagai rumah Tuhan. 

Diketahui, para pemeluk agama Islam merupakan pengguna yang berbeda-

beda waktu, tempat maupun tradisinya. Para pengguna ini juga memiliki dorongan 

untuk mengungkapkan tujuan tertentu yang mengedepankan keinginan. Proses 

pemaknaan tarik-menarik antara kebutuhan fungsi ritual salat dengan bentuk yang 
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beragam pada arsitektur masjid menjadi isu penting yang dibahas secara mendalam 

dalam penelitian ini. 

Berdasar uraian pada sub-bab latar belakang, isu penelitian secara umum 

menyoal mengenai fungsi dan bentuk arsitektur masjid. Pada proses tarik menarik 

antara fungsi dan bentuk arsitektur masjid terdapat kebutuhan yang mendasari ritual 

salat terdiri dari aspek konsep fungsi dan bentuk yang bersifat pragmatis dan 

fungsional serta aspek konsep fungsi dan bentuk yang bersifat nonfungsional dan 

simbolik. Hakekatnya konsep kebutuhan dan keinginan adalah aspek dasar tarik-

menarik antara fungsi dan bentuk arsitektur masjid. 

Isu ini kemudian difokuskan menjadi isu yang lebih spesifik, yaitu adanya 

hubungan tarik menarik antara kebutuhan fungsi ritual salat dengan bentuk 

arsitektur masjid. Dinamika diangkat untuk memetakan rentang tarik-menarik yang 

terjadi antara fungsi dan bentuk arsitektur masjid yang melibatkan konsep 

kebutuhan mendasar ritual serta konsep keinginan , sehingga dapat teridentifikasi 

aspek yang bersifat wajib dan perlu ditaati serta aspek yang senantiasa bergerak 

serta bersifat tidak terlalu mengikat pada arsitektur masjid. 

  

1.3 Premis dan Tesa Kerja 

Hakekatnya masjid memiliki fungsi sebagai rumah Tuhan walaupun terdapat  

perkembangan keinginan terhadap fungsi. Perwujudan fungsi kebutuhan ritual 

wajib dalam agama Islam yaitu untu k melakukan kegiatan ritual salat setiap hari 

Jumat atau dikenal dengan salat Jumat. Tugas utama masjid yaitu menampung 

fungsi kebutuhan dasar kegiatan salat yang dilakukan secara berjamaah. Prosesi 

fungsi kebutuhan ritual salat dimulai dengan keinginan untuk mewujudkan wadah 
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bagi serangkaian kegiatan salat yang hukumnya wajib, ideal dan statis, sementara 

fungsi keinginan dapat senantiasa bergerak secara dinamis. Pengakomodasian 

fungsi kegiatan ritual salat berjamaah ini secara logis memengaruhi bentuk 

arsitektur masjid. Sedangkan pada sisi lain, individu atau komunitas pengguna 

mempunyai tujuan mengedepankan keinginan spesifik atau tradisi. Aspek 

keinginan ini tentu memengaruhi juga ragam fungsi dan bentuk arsitektur masjid. 

Berangkat dari pemahaman yang diuraikan, maka disusun premis sebagai 

berikut: Masjid sebagai rumah Tuhan yang mengakomodasi kegiatan sebagai 

perwujudan hubungan dengan Tuhan (habluminallah) dan manusia 

(habluminanaas) senantiasa mengalami keberagaman bentuk sesuai dengan 

tuntutan aspek kebutuhan mendasar fungsi ritual salat dalam Islam dan aspek 

keinginan spesifik, sehingga relasi antara fungsi ritual salat dengan bentuk 

arsitektur masjid cenderung tidak statis tapi dinamis. 

Berdasarkan premis relasi antara fungsi ritual salat dengan bentuk arsitektur 

masjid bukanlah relasi yang statis melainkan dinamis, diajukan tesa kerja bahwa 

diduga konsep yang melatarbelakangi fungsi dengan bentuk arsitektur masjid di 

Indonesia lebih dominan dipengaruhi oleh pemenuhan keinginan spesifik 

dibandingkan kebutuhan mendasar ritual salat. 

  

1.4 Lingkup Objek Penelitian  

Penelitian akan menganalisis hubungan yang terjalin antara aspek nonfisik atau 

objek formal dengan aspek fisik yaitu objek material arsitektur masjid. 
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a. Aspek Nonfisik atau Objek Formal Penelitiat 

Seperti telah diuraikan, isu spesifik atau fokus penelitian yaitu dinamika antara 

fungsi dan  bentuk arsitektur masjid yang tercipta akibat adanya tarik menarik 

antara  kebutuhan ritual mendasar salat  dengan keinginan spesifik.  

b. Aspek Fisik atau Objek Material Penelitian 

Seluruh penelusuran akan dilakukan terhadap bentuk arsitektur masjid yang 

memenuhi kriteria. Aspek struktural dan nonstruktural arsitektur masjid akan diurai 

dalam properti dan komposisi serta disandingkan pada lingkup lingkungan, lingkup 

tapak dan lingkup bangunan. 

 

1.5 Kriteria Penentuan Lokasi dan Kasus Studi  

Sejalan dengan fenomena, isu dan tesa kerja, ditentukan kriteria kasus studi yang 

mewakili keragaman bentuk arsitektur masjid di Indonesia. Pulau Jawa memiliki 

peran tersendiri dalam sejarah penyebaran Islam di Jawa. Fakta menunjukkan 

bahwa jumlah angka umat Muslim di pulau Jawa sangat signifikan [46% dari 88%] 

dibandingkan dengan pulau lainnya di Indonesia. Selain itu, fakta sejarah dan 

penelitian akademis membuktikan bahwa penyebaran agama Islam diprakarsai oleh 

tokoh-tokoh Walisongo juga menunjukkan penyebaran Islam yang sangat aktif di 

pulau Jawa. Dari tiga provinsi di Jawa, Jawa Barat merupakan provinsi dengan 

jumlah penduduk muslim terbanyak (https://jabar.bps.go.id/) diakses pada tahun 

2020. 

 Sejalan dengan fokus penelitian mengenai fenomena tempat yang relatif 

sama dan bentuk masjid yang beragam, maka ditentukan provinsi Jawa Barat 

sebagai lokasi penelitian. Diketahui bahwa di provinsi Jawa Barat  terdapat seluruh 

https://jabar.bps.go.id/
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bentuk yang telah diulas pada fenomena empiris. Demikian juga di provinsi Jawa 

Barat pertumbuhan dan perkembangan bentuk arsitektur masjid relatif sangat 

progresif.  

Kriteria pemilihan kasus studi masjid di provinsi Jawa Barat didasarkan pada : 

pada : 

1. Jumlah penduduk pemeluk agama Islam tertinggi ada di Jawa Barat; 

2. Merepresentasikan keragaman bentuk arsitektur masjid; 

3. Masjid terbangun dan sampai saat ini masih berfungsi dengan baik; 

4. Relatif dapat menampung jumlah jamaah yang setara. 

Berdasarkan kriteria, dipilih kasus studi sebagai berikut :       

1) Masjid Sang Cipta Rasa – Cirebon  terbangun dengan tradisi beratap tumpang 

sebagai representasi masjid masa Walisongo yang masih dipertahankan bentuk 

aslinya.  

2) Masjid Trans Studio – Bandung terbangun dengan gaya Pan Islamic Arabia 

yang mengandung unsur khas yang mengedepankan karakter masjid Timur 

Tengah. Masjid terbangun sebagai representasi masa pergerakan arsitektur 

masa modern karena mewakili bentuk yang tidak merepresentasikan bentuk 

khas Jazirah Arab maupun bentuk khas masjid di Indonesia, terbagi atas :  

3) Masjid terbangun sebagai representasi masa arsitektur modern di Indonesia 

dengan karakteristik bentuk geometris serta tanpa ornamen. Masjid yang 

mewakili bentuk modern adalah masjid Salman - Bandung  

4) Masjid terbangun sebagai representasi arsitektur bergaya pascamodern yang 

mengedepankan bentuk tidak lazim. Masjid yang mewakili kriteria tersebut 

ialah masjid As-Safar km 88- Cipularang. Sebagai tambahan, masjid ini sempat 
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menjadi kontroversi pada tahun 2019 dikarenakan bentuknya dinilai tidak 

lazim. 

 

1.6 Pertanyaan Penelitian 

Berlandaskan pada premis dan tesa kerja, maka pertanyaan penelitian yang diajukan 

ialah:  

1) Bagaimana menginterpretasi konsep kebutuhan dan keinginan yang 

melatarbelakangi fungsi dan bentuk arsitektur masjid di setiap kasus studi 

terpilih? 

Langkah untuk menginterpretasi yaitu dengan merumuskan kerangka teoretik 

baru serta mengelaborasi teori-teori yang mendasari aspek konsep kebutuhan 

mendasar ritual salat dan konsep keinginan spesifik. Setelah mendapatkan 

kerangka teoretik untuk menginterpretasi kemudian diajukan pertanyaan kedua. 

2)  Konsep signifikan apa yang melatarbelakangi terciptanya fungsi dan bentuk 

arsitektur masjid di setiap kasus studi terpilih? 

Berangkat dari kerangka teoritik yang ada, kemudian diformulasikan metode 

operasional untuk menganalisis dan menentukan konsep-konsep signifikan 

yang mendasari.  Dengan demikian dapat diajukan pertanyaan ketiga. 

3) Bagaimana dinamika tarik-menarik pemaknaan yang terjalin antara 

kebutuhan dan keinginan pada fungsi dan bentuk arsitektur masjid di setiap 

kasus studi terpilih? 

Jawaban pertanyaan penelitian ini berlandas pada uraian analisis yang 

mengungkap relasi antara fungsi mendasar ritual salat  dan bentuk arsitektur 

masjid di setiap kasus studi. 
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1.7 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap seluruh aspek fungsi mendasar ritual 

dan bentuk arsitektur masjid, kemudian menganalisis secara mendalam dinamika 

yang terjadi diantara keduanya. Tujuan ini dicapai dengan:  

1) Membangun kerangka teoritik, konseptual dan metode operasional baru untuk 

menginterpretasi dinamika yang terjalin antara fungsi mendasar ritual dan 

bentuk arsitektur masjid. 

2) Menerapkan kerangka teoritik, konseptual dan metode operasional ke dalam 

setiap kasus studi untuk dapat menemu-kenali konsep-konsep signifikan yang 

mendasari serta mengungkap dinamika yang terjalin antara fungsi mendasar 

ritual salat dengan  bentuk arsitektur masjid. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru pada pengetahuan 

teoritis, konseptual, metodologis dan empiris arsitektur masjid. Manfaat juga 

diharapkan dapat digunakan secara meluas bagi lingkup:  

A.   Akademisi arsitektur untuk mengayakan perbendaharaan teori bentuk 

arsitektur masjid di Indonesia dengan memformulasikan sebuah kerangka 

interpretasi pada ranah teori yang dilengkapi dengan operasionalisasinya 

B.   Praktisi arsitektur sebagai masukan dalam menata landasan pengembangan 

konsep rancang bangunan masjid yang mengakomodasi tradisi setempat. 

C.    Pengguna dan pengelola masjid pada kasus studi untuk mengayakan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai arsitektur masjid  

D.    Pengelola kota dan penentu kebijakan untuk mengembangkan kebijakan 

perawatan artefak masjid kota. 

E.   Peneliti dengan topik atau isu serupa yang sejalan sebagai referensi awal. 
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1.8 Bagan kerangka penelitian 

Langkah-langkah yang digunakan untuk melakukan penelitian diurai berdasarkan 

tiga kelompok besar, yaitu :  

Ranah Rationale 

Penekanan pada ranah rasional (raison d’etre)  menyangkut hal yang terkait dengan 

fakta empiris dan teoritik arsitektur masjid. Berlandas pada deskripsi dan klasifikasi 

yang tajam terhadap fenomena diangkat isu umum penelitian. 

 

Ranah Teoretik 

Penekanan pada ranah teoretik penentuan isu spesifik penelitian yang dipertajam 

dari isu umum penelitian. Isu ini kemudian dikembangkan menjadi premis dan tesa 

kerja yang akan dijadikan pijakan penelitian. Berdasarkan kalimat penting lalu 

dilakukan elaborasi teori-teori yang terkait untuk membangun kerangka teoretik, 

konseptual dan operasional yang digunakan untuk menganalisis kasus studi. 

 

Ranah Empiris 

Penentuan kriteria kasus studi disusun berdasar pada isu, tesa kerja serta tujuan 

penelitian. Kasus studi terpilih kemudian diurai secara anatomis berdasar pada 

elaborasi teori terkait. Kerangka teoritik, konseptual dan operasional kemudian 

disandingkan pada seluruh kasus studi yang telah diurai untuk dinalisis. Berdasar 

pada hasil analisis disusun temuan dan kesimpulan. 
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1.9 Sistematika Pembabakan 

Sistematika pembabakan usulan penelitian disertasi disusun sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Mengurai fenomena empiris lapangan dan fakta yang disajikan berupa data 

mengenai jumlah penduduk muslim di Indonesia. Fenomena empiris 

menggambarkan keragaman bentuk arsitektur masjid di Indonesia dapat 

dibagi menjadi tiga fenomena dan selanjutnya dijabarkan sebagai isu 

penelitian, premis, tesa kerja, pertanyaan penelitian, kriteria kasus studi 

sampai pada bagan alur penelitian. 

BAB 2 ELABORASI KAJIAN TEORETIK DAN METODA PENELITIAN : 

MEMBANGUN KERANGKA KONSEPTUAL 

   Mengelaborasi kajian teoretik dan metoda penelitian yang berdasar pada 

isu penelitian. Hasil elaborasi diturunkan menjadi langkah-langkah 

operasional. Hasil akhir dari bab ini ialah formulasi diagram kerangka 

konseptual yang dijadikan pijakan dasar untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. 

BAB  3  OPERASIONALISASI METODE PENELITIAN  

 Menjabarkan secara seksama dan terstruktur langkah-langkah operasional 

yang dilakukan guna menjawab pertanyaan penelitian. Bab ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran secara komprehensif agar langkah-langkah 

serupa dapat dilakukan kembali dalam penelitian serupa.  
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BAB 4 FORMULASI IDEOGRAM ARSITEKTUR MASJID DAN   

TIPOGRAM MASJID KASUS STUDI 

 Menginterpretasi unit informasi ideogram arsitektur masjid melalui 

elaborasi aturan aktivitas salat dan sejarah masjid.  Pada bab ini elaborasi 

dilakukan antara standar ritual salat dalam Islam yang dikonversikan 

menjadi properti dan komposisi dan sejarah munculnya properti-properti 

dalam arsitektur masjid sebagai wadah untuk berkegiatan. Hasil dari bab 

ini adalah konsep dalam bentuk ideogram masjid.   

BAB 5 LATAR BELAKANG SEJARAH DAN BENTUK ARSITEKTUR  

MASJID KASUS STUDI 

 Mendeskripsikan sejarah singkat dari masjid kasus studi dan memaparkan 

fakta lapangan meliputi bentuk dan properti arsitektur yang terdapat pada 

semua kasus studi. 

BAB 6 ANALISIS PENYANDINGAN IDEOGRAM DAN TIPOGRAM  

MASJID KASUS STUDI  

 Menganalisis unit analisis berupa ideogram hasil interpretasi ke dalam 

kasus studi yang kemudian disandingkan dengan unit analisis tipe 

arsitektur masjid dalam bentuk tipogram. Pada bab ini proses analisis 

dipertajam dengan hasil dari proses triangulasi berupa penyebaran 

kuesioner kepada pengguna masjid, pengelola masjid, serta pendapat 

arsitek. 
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BAB 7 TEMUAN : INTERPRETASI RELASI IDEOGRAM DENGAN 

TIPOGRAM MASJID KASUS STUDI YANG BERSIFAT 

DINAMIS 

                Menginterpretasi hasil analisis yang didapat dari hasil penyandingan 

ideogram dan tipogram. Pada bab ini temuan dihadirkan secara sistematis 

dan terstruktur.  

BAB 8    KESIMPULAN 

 Menyimpulkan hasil temuan setelah menganalisis seluruh kasus studi 

dalam bentuk konfirmasi terhadap tesa kerja dan pertanyaan penelitian. 

Bab ini berisi kontribusi penelitian, keterbatasan penelitian serta wacana 

penelitian lanjut. 
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